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Dalam suatu proses belajar mengajar peran guru di sekolah sangat dibutuhkan dalam membantu peserta didiknya untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Pembelajaran yang diberikanpun seharusnya tidak membosankan, salah satu alternatif yang digunakan oleh guru adalah dengan menggunakan model pembelajaran Contexstual Teaching and Learning (CTL) berbantuan alat peraga dalam pembelajaran matematika, sehingga peserta didik dapat belajar  secara aktif dan dapat mengembangkan kreativitasnya untuk mencapai hasil belajar yang baik. Namun apakah dengan model pembelajaran CTL  berbantuan alat peraga pada materi pokok segiempat, hasil belajar peserta didik  kelas VII semester II Paket B di SKB Cilacap akan meningkat. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah  model pembelajaran CTL dengan media alat peraga dapat meningkatkan   hasil belajar dan aktivitas  peserta didik. 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VII A semester genap  di SKB Cilacap, berjumlah 27 peserta didik yang terdiri dari 22 peserta didik laki-laki dan 5 peserta didik perempuan, pada materi pokok segi empat dengan fokus penelitian pada aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 
Metode penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdapat  empat tahapan yakni : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil belajar yang diperoleh setelah dilakukan tindakan kelas dalam materi pokok segiempat melalui model pembelajaran CTL pada kelas VII meningkat,  pada siklus I diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebesar 69,9, peserta didik yang belum tuntas sebanyak 8 anak (29,6%), dengan nilai tertinggi 86,66 dan nilai terendah 50, pada siklus II diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebesar 80,6 peserta didik yang tuntas sebanyak 24 anak (88,89%),peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 3 (11,11%) dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 60, dari siklus I ke siklus II  ternyata ada kemajuan meskipun tuntas belajar tidak mencapai 100%. Tetapi jika dilihat dari nilai rata-rata kelas  tahun lalu dengan rata-rata kelas pada penelitian, ada peningkatan, yaitu dari rata-rata 5,5  menjadi 80,6.
Dari hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diambil kesimpulan bahwa dengan penerapan model pembelajaran CTL berbantuan alat peraga, aktivitas  dan hasil belajar peserta didik  pada materi pokok segi empat dapat ditingkatkan. Untuk itu guru disarankan agar menggunakan model Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran.













